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PEMBUKA BELAJAR

“Kami ridho Allah SWT sebagai Tuhanku, Islam sebagai agamaku,dan Nabi Muhammad  

sebagai Nabi dan Rasul, Ya Allah, tambahkanlah kepadaku ilmu dan berikanlah aku  

kefahaman”
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Pendahuluan

• Persalinan dipengaruhi oleh 4 faktor:

1. Power

2. Passage

3. Passanger

4. Psikis

• Gangguan pada satu atau beberapa komponen akan  

menyebabkan kesulitan proses kelahiran

• Anatomi jalan lahir penting untuk keberhasilan kelahiran



PELVIS

• Terdiri atas bagian keras (solid part) dan lunak (soft part)

• Bagian keras/ pelvis bone terdiri atas

a. Os Coxae (inominata)

1) Os illium

2) Os ischium

3) Os pubis

b. Os Sacrum

c. Os Coccygis

• Bagian lunak terdiri dari otot, jaringan dan ligamen







COXAE

• = Os Innominata

• 2  kanan dan kiri sacrum

• Terbentuk dari tulang-

tulang:

• Os Ilium

• Os Ischium

• Os pubis

• Ketiga tulang bertemu  

pada cekungan berbentuk  

mangkok: acetabulum



Os Ilium

• Crista iliaca

• Ala ossis ilii

• Spina iliaca anterior Superior  
(SIAS)

• Spina Iliaca Anterior Inferior  
(SIAI)

• Spina Iliaca Posterior Superior
(SIPS)

• Spina Iliaca Posterior Inferior
(SIPI)

• Incisura ischiadica major

• Linea arcuata

• Acetabulum



Os Ischium

• Corpus os ischii

• Ramus os ischii

• Spina ischiadica

• Incisura ischiadica minor

• Tuber ischiadicum 
 menopang 
berat tubuh  pada 
posisi duduk



Os Pubis

• Corpus

• Ramus superior

• Ramus inferior

• Os pubis kanan dan kiri bersendi
 symphysis pubis

• Foramen obturatorium 

foramen yang dikelilingi oleh os  

ischium dan pubis







Os Sacrum

• Persatuan 5 vertebra sacralis

• Bentuk segitiga

• Bangunan-bangunan:
• Facies pelvica

• Ala sacralis
• Canalis sacralis medulla spinalis cauda 

equina

• Foramina sacralia anterior
 Dilalui plexus sacralis & vasa darah 
 bumilpada saat kepala turun 
plexus  tertekan  kram/nyeri kaki

• Crista sacralis

• Promontorium (bag cranial sacrum yang  
berhubungan dengan VL V yang menonjol  
di atas facies pelvica)

• Facies auricularis, basis ossis sacri









Os coccygeus

• 3-5 vertebra yang  

bergabung

• Partus  terdorong  

ke dorsal  PBP  

makin lebar



Articulatio dan ligamen pelvis

• 4 articulatio pelvis:
• Articulatio sacroiliaca (2)

• Articulatio sacrococcygea

• Symphisis pubis

• Ligamentum:
• Ligamentum sacroiliaca

• Ligamentum sacrospinosum

• Ligamentum sacrotuberosum

• Ligamentum pubicum

• Ligamentum sacrococcygeum

• Ligamentum inguinale (ligamentum Poupart)

• Membrana obturatoria







Cavum pelvis
Oleh linea terminalis  
(linea arcuata ka-ki &
basis ossis sacri) pelvis  
dibagi menjadi:

• Pelvis major  
(spuria/false) 
 cranial, 
isi: organ  
abdominal

• Pelvis minor (vera/true)
 caudal, isi: organ
reproduksi, sebagai
jalan lahir







 Terdapat 2 pintu:

• Pintu Atas Panggul (aditus  
pelvis/apertura pelvis  
superior/inlet)  bulat, batas:  
linea arcuata &  
promontorium

• Pintu Bawah Panggul (exitus  
pelvis/apertura pelvis  
inferior/outlet)  belah  
ketupat, batas: arcus pubis,  
os coccygeus,2 tuber  
ischiadicum

• INCLINATIO PELVIS: sudut  
antara bidang horisontal &  
aditus pelvis





Musculi Pelvis

a. Pelvis mayor

•M.Psoas mayor

•M.Psoas minor

•M.Iliacus



Musculi Pelvis

b. Pelvis Minor

• M.Piriformis,

• M.Obturatorius Externus

• M.Obturatorius Internus

• M.Quadratus Femoris

• M. gamellus superior

• M. Gamellus inferior

• Diagfragma pelvicum



Diagfragma Pelvis
• Bagian lunak panggul terdiri dari  

otot dan ligament yang meliputi  
dinding panggul sebelah dalam  
dan yang menutupi panggul  
sebelah bawah, yang menutupi  
panggul dari bawah membentuk  
dasar panggul

• Membagi panggul menjadi
rongga panggul utama dan
perineum





Diagfragma pelvis terdiri atas

1) Pars muscularis  musculus levator ani dan musculus coccygeus

• Letaknya agak kebelakang dan merupakan sekat yng ditembus oleh rectum.

• Musculus levator ani kanan dan kiri sebetulnya terdiri dari 3 bagian yaitu :

a. Musc. Puborectalis

b. Musc. pubococcygeus

c. Musc. illiococcygeus

2) Pars Membranacea yaitu diafragma urogenitale

• Antara musc. Pubo coccygeus kiri dan kanan terdapat celah berbentuk segitiga yang  

disebut → "Hiatus Urogenitalis" yang tertutup oleh sekat yang disebut "Diafragma  

Urogenitale".

• Sekat ini menutupi pintu bawah panggul di sebelah depan dan pada wanita sekat ini  

ditembus oleh utrera dan vagina.

➢Diafragma pelvis ini menahan genetalia interna pada tempatnya.

➢ jika otot-otot rusak atau lemah  prolaps







PERINEUM

Dibagi 2 regio:

• Regio analis (trigonum  

analis): m. sphincter ani  

externa

• Regio urogenitalis (trigonum  

urogenitalis);

• M. bulbospongiosum

• M. ischiocavernosum

• M. transversus perinei





Tipe pelvis

• Gynecoid
• 41% wanita

• Aditus bulat
• Kelengkungan sacrum:

baik

• Spina ischiadica tumpul  
dan tidak menonjol

• Sudut arcus pubis
membulat

• Android
• 33% pria

• Spt jantung

• Curvatura sacrum hampir  
lurus

• Angulus subpubicus sempit

• Anthropoid
• Laki-laki

• Wanita dengan  
perawakan tinggi dengan  
tungkai yang panjang

• PAP oval, sempit,  
memanjang ventrodorsal

• Platypelloid
• Pria/wanita: jarang

• Gangguan  
perkembangan, rakitis,  
herediter

• PAP ellips, sumbu panjang
transversal



Tipe pelvis





Ukuran pelvis
• Pada aditus pelvis/ pintu atas panggul:

• Conjugata vera anatomicajarak antara  

promontorium ke tepi cranial simphysis pubis  ± 11 cm

• Conjugata vera obstetrica  jarak antara  

promontorium ke dinding dorsal simphysis pubis  ± 10,6  

cm

• Conjugata diagonalis  jarak antara promontorium ke

tepi caudal symphysis pubis  diukur dengan VT untuk

memperkirakan conjugata vera

CV = CD dikurangi 1,5-2 cm  ± 12,5 cm



•Diameter transversa: jarak terbesar antara linea  

arcuate /linea terminalis ka-ki (12,5 – 13 cm)

•Diameter obliqua : artikulasio sacroiliaca ke titik  

persekutuan antara diameter transversa dan  

konjugata vera dan diteruskan ke linea  

inominata (± 12,5 cm)







Pintu Tengah panggul
• Merupakan bidang sejajar spina ischiadica

• Merupakan bidang dimensi pelvik terkecil yang menjadi bagian yang

penting pada proses engagement kepala janin

• Diameter interspinosus = 10 cm atau lebih, dan merupakan diameter

terkecil dari pelvis.

• Diameter anteroposterior melalui level spina ischiadica normalnya

berukuran sekurang-kurangnya 11.5 cm.

• Komponen posteriornya antara titik tengah diameter interspinarum  

dengan sakrum , diameter sagitalis posterior yang sekurang-kurangnya  

berukuran 4,5 cm.

• Bidang tengah panggul/bagian yang terluas yaitu jarak antara  

pertemuan ruas II dan III tulang sacrum (kelangkang) ke pertengahan  
sympisis pubis  ± 13-13,5 cm



Pintu Bawah panggul/Excitus pelvis

•Tersusun atas 2 bidang datar berbentuk segi tiga, yaitu  

bidang yang dibentuk oleh segitiga belakang [garis  

antara kedua buah tuberositas ossis ischii dengan  

ujung os coccygeus] dan segitiga depan [bagian  

bawah simfisis/area di bawah arkus pubis], batas  

lateralnya adalah ligamentum sakroischiadika dan  

tuberositas ischium

•Pinggir bawah simfisis berbentuk lengkung ke bawah  

dan merupakan sudut (arkus pubis) – N: 90° atau lebih  

sedikit



• Ukuran-ukuran pintu bawah panggul adalah :

✓Diameter Anteroposterior  Tepi bawah simfisis menuju  

ujung tulang sakrum (11,5 cm)

✓Diameter transversa  Jarak antara tuber ischiadica kanan 

dan kiri sebesar 10-10,5  cm

✓Diameter sagitalis posterior  Ujung tulang sakrum ke 

pertengahan ukuran  melintang 7,5 cm

• AXIS PELVIS (curvatura Carus):



Sumbu Carus / Axis Pelvis

• Sumbu ini merupakan garis menghubungkan titik persekutuan  

antara diameter tranversa dan konjungata vera pada pintu atas  

panngul dengan titik sejenis di hodge II,III dan IV.

• Saat mendekat hodge III sumbu itu lurus, sejajar dengan sacrum,  

seterusnya melengkung ke depan, sesuai lengkungan sacrum.

• hal ini penting diketahui bila kelak mengakhiri persalinan dengan  

cunam agar arah penarikan cuman itu disesuaikan dgn sumbu  

jalan lahir pintu atas panggul (pelviv inlet), saluran ini normal  

berbentuk hampir bulat.





Bidang Hodge

Bidang untuk menentukan seberapa jauh penurunan  

bagian janin ke dalam cavum pelvis:

• Hodge I : sesuai Pintu Atas Panggul

• Hodge II : sejajar H I, melalui tepi caudal symphisis

• Hodge III : sejajar H I, melalui spina ischiadica

• Hodge IV: sejajar H I, melalui ujung os coccygeus



Ukuran Panggul Luar

•Conjugata externa/Boudeloque: tepi cranial  
simp – proc spinosus VL V (18 – 20 cm)

•Distansia spinarum  jarak kedua spina iliaca  
anterior superior (23 -26 cm)

•Distansia cristarum  jarak kedua crista iliaca  
(26 – 29 cm)

•Distansia Tuberum  jarak antara kedua tuber  
ischiadicum (10,5 – 11 cm)







PENUTUP BELAJAR

هرِ حِ مِ نلاهرِ يحِ م

سِ مهِ الل َّلا

 ِ

بِ 

ِ انتاِ بـِ اِ هعِ ِ 

اوِ رِ زِ ق

قِ  اِ لِ حهحِِ  اقِ 
ِ نرِ ا

اِ للهِ ههمأِ 
اِ ِ ِ ِ ِ بانِ ِ ه

اوِ رِ زِ قِ ان

 ِ ِ

اط

طِ  اِ بلِ اِ لبِ اِ 
ِ نرِ ا

أوِ 

Ya Allah Tunjukkanlah kepada kami kebenaran sehinggga kami dapat
mengikutinya,

Dan tunjukkanlah kepada kami keburukan sehingga kami dapat menjauhinya.
















